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RINGKASAN 

Remaja merupakan tahap perkembangan emosi, dimana remaja tidak mengeluarkan amarah atau 

emosional dan sangat minim dalam kemampuan pengendalian diri seorang remaja  untuk 

mempertahankan hal positif. 

      Di penelitian ini disimpulkan adanya perbedaan antara kontrol amarah remaja putra dan putri 

berdasarkan hasil penelitian diharapkan peneliti selanjutnya melakukan penelitian dengan 

menggali secara mendalam mengenai persepsi siswa anak remaja SMP tentang perubahan 

psikologis yang dialaminya sebagai bagian dari perkembangan yang harus dilaluinya. 

 

Kata Kunci : Kontrol Emosi; Remaja Putra; Remaja Putri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masa remaja merupakan dimana pada masa ini remaja adalah masa untuk beranjak 

pada tahap dewasa. Remaja adalah masa dimana masih memilki ketergantungan 

perkebangan sikap (dependence) terhadap orang tua ke arah keperibadian (independence), 

keinginan seksual, pemikiran terhadap individu, dan pemikiran positif (Yusuf, 2011. 

Masa pubertas adalah masa dimana seseorang pada masa pubertas banyak perubahan 

yang terjadi sikap dan perilaku. (Hurlock, 2011). Perkembangan emosi remaja menonjolkan 

perilaku mudah tersinggung. Dalam menghadapi situasi yang menekan di sekitar dan 

meminimalkan hal yang tidak baik, menginginkan pemahaman untuk mengendalikan 

emosinya (Safaria, 2009). Kemampuan mengendalikan amarah dengan sebaik mungkin 

dalam segala hal. remaja dalam mengekspresikan emosi dengan wajar sehingga dalam 

individu mampu untuk menahan diri dan tidak terpengaruh dalam situasi emosinya untuk 

mengarah terhadap hal yang lebih baik.  

Dalam masa perkembangannya remaja masih mencari identitas dirinya sehingga 

akan mencoba tantangan baru, yang dapat menyebabkan remaja bisa memahami dirinya 

ketika mempunyai kemampuan untuk mengatur dan mengendalikan emosinya. Jika tidak 

mampu mengendalikan emosinya maka akan berdampak buruknya. Menurut Yanti, dalam Lis 

Binti Muawanah (2012) mengungkapkan bahwa kemampuan mengendalikan amarah untuk 

menjadi pergaulan terhadap orang lain tidak terganggu dan bisa mencari jalan keluar dan setiap 

persoalan. Masa puber akan sangat terpengaruh dengan apa yang diterima, dilihat dan ingin 

meniru tanpa berpikir dampak baik dan buruknya yang akan dilakukan.  



Asrori dkk (2016) mengungkapkan bahwa perkembangan amarah lebih menonjol 

pada perilaku, kemajuan amarah pada masa pubertas. pengelolaan pada individu adalah 

salah cara untuk amarah untuk lebih mengarahkan diri kearah yang baik. Menurut Anand 

(2014) mengatakan bahwa kematangan emosi yang baik mampu memicu rasa kebahagiaan 

pada individu. Dengan munculnya respon terhadap emosi maka dibutuhkan kemandirian 

remaja dalam mengontrol emosinya. Menurut Asmidayati (2014) Mengungkapkan bahwa 

pengendalian emosi pada remaja tidak meluapkan emosi pada saat berada di lingkungan 

sosial. Menurut Hurlock dalam  Asmidayati (2014) memaparkan ketika pada ini mampu 

menganalisa lebih detail pada saat mengendalikan amarah.  

Berdasarkan hasil penelitian Coley dalam Rizkyta dan Fardana N. 2017) 

menunjukkan bahwa persepsi remaja perempuan terhadap amarah yang terlihat bahwa 

tingkah. Hasil penelitian Zahara (2013) menunjukkan bahwa kematangan mengendalikan 

emosi perempuan tidak lebih baik dibandingkan remaja laki-laki. 

Studi pendahuluan melalui wawancara dengan 11 orang remaja di SMP Shalahuddin 

malang yaitu 6 siswa dan 5 orang siswi. Dari 6 orang siswa didapatkan data 4 siswa 

menyatakan bahwa mereka merasa mudah emosi ketika mengikuti pembelajaran di kelas, 

sehingga mereka tidak dapat berkonsentrasi dalam mengikuti pembelajaran sedangkan 2 

orang siswa mengatakan sering emosional dan stres karena tuntutan yang harus dijalani 

selama mengikuti kegiatan belajar. Sedangkan pada 5 orang siswi mengatakan bahwa sering 

merasa bahwa terkadang sulit kendalikan emosi jika mengikuti pelajaran dan terlebih saat 

diganggu saat bully atau di ganggu oleh teman lain. Berdasarkan latar belakang di atas maka 

peneliti tertarik tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul perbedaan kontrol emosi 

pada remaja putra dan putri di Salahuddin  Kota Malang. 



1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada perbedaan kemampuan kontrol emosi pada remaja putera dan puteri di 

Shalahudin Kota Malang. 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

     Mengetahui kemampuan kontrol emosi pada remaja putera dan puteri di Shalahudin 

Kota Malang 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi kemampuan kontrol emosi pada remaja putera di Shalahudin Kota 

Malang 

2. Mengidentifikasi kemampuan kontrol emosi pada remaja putri di Shalahudin Kota 

Malang 

3. Menganalisis perbedaan kontrol emosi pada remaja putera dan puteri di Shalahudin Kota 

Malang 

1.4 Manfaat Penelitian 

14.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang emosi pada siswa 

sehingga dapat menetapkan langkah-langkah yang diambil untuk pencegahan dan 

penangan emosi pada siswa - siswi. 

1.4.2 Manfaat praktis 

a). Bagi Institusi 

             Dapat menambah kasanah pustaka dan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 

dalam kontrol emosi remaja 



b). Bagi Siswa SMP  

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang 

kemampuan dalam kontrol emosi remaja putra dan putri 

c). Bagi peneliti selanjutnya. 

        Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber data atau acuan bagi peneliti 

selanjutnya dalam melakukan penelitian yang lebih kompleks. 

d). Bagi Peneliti 

              Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan Pengetahuan dalam 

kemampuan penanganan emosi serta dapat mengembangkan kemampuan dalam bidang 

penelitian sebagai bentuk implementasi dari ilmu pengetahuan yang telah dipelajari 

selama perkuliahan. 
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